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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap simulasi Sistem 

Komunikasi Indoor Li-Fi dengan memvariasikan nilai Tx Half Angle dan Field of 

View (FOV) masing-masing empat variasi yaitu  30º, 45º, 60º sampai dengan 75º, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan nilai Tx Half Angle 

maupun FOV menyebabkan penurunan kinerja sistem yang ditandai dengan 

peningkatan nilai BER dan penurunan nilai Q-Factor. Sehingga dapat 

dikatakan semakin sempit sudut pemancaran (Tx Half Angle), maka 

penerimaan daya akan semakin fokus. Kualitas sinyal terima pun semakin 

meningkat, namun berakibat terhadap luasan penerimaan cakupan sistem 

Indoor Li-Fi. Nilai BER terbaik yang di dapatkan dari variasi Tx Half Angle 

sebesar 1,23×10-57 dengan Q-Factor sebesar 15,955, sedangkan untuk nilai 

FOV terbaik pada 5,41×10-56 dengan Q-Factor sebesar 15,717. Berdasarkan 

hasil parameter kinerja yang di dapat, baik variasi dari Tx Half Angle atau 

FOV mendapatkan hasil yang memenuhi standar yang di tetapkan.  

2. Pengaruh Tx Half Angle dan FOV juga mempengaruhi daya terima dan 

SNR. Semakin besar nilai TX Half Angle dan FOV yang di gunakan, maka 

daya terima dan SNR mengalami penurunan. Nilai daya terima tertinggi 

untuk Tx Half Angle yang diperoleh sebesar -26.458 dBm. dengan nilai SNR 

tertinggi sebesar 21,016 dB. Daya terima pada FOV mendapatkan nilai 

tertinggi sebesar  -27.055 dBm dengan nilai SNR nya sebesar 19,856 dB. 

  

5.2 SARAN 

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari  kekurangan dan keterbatasannya, 

maka dibawah ini terdapat beberapa saran untuk kedepannya agar penelitian ini 

menjadi lebih lengkap. Beberapa saran yang dapat dijadikan saran sebagai 

penelitian berikutnya yaitu: 

1. Pengembangan penelitian dapat dilakukan dengan melakukan pengujian 

terhadap parameter lain pada rangkaian Li-Fi Model, baik pada komponen 
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pengirim, penerima, LOS Channel, maupun beberapa jenis noise yang 

mempengaruhi kinerja sistem Li-Fi. 

2. Menambahkan parameter uji lainnya seperti jarak, bit rate, analisis sinyal 

dari Spectrum Analyzer, dan sebagainya agar lebih bervariasi. 

3. Dapat menggunakan filter lainnya selain Low Pass Gaussian Filter, seperti 

contoh gunakan Low Pass Chebyshev Filter atau filter lainnya yang sesuai 

dengan sistem Li-Fi. 

4. Melakukan pengujian dengan teknik modulasi lainnya sebagai contoh yaitu 

Pulse Width Modulation (PWM), Optical Spatial Modulation (OSM), Pulse 

Position Modulation (PPM), Variable Pulse Position Modulation (VPPM), 

Overlapping PPM (OPPM), Color Shift Keying (CSK) ataupun modulasi 

lainnya yang sesuai untuk komunikasi Li-Fi. 
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